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ABSTRAK

PEMETAAN JALUR EVAKUASI BENCANABANJIR DI DESA BAGELEN
KECAMATAN GEDONG TATAAN KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

ALDI ABILLIO ABIDIN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui atau memetakan daerah rawan bencana
banjir dan arahan jalur evakuasi banjir yang efektif di Desa Bagelen. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis aplikasi Sistem
Informasi Geografis (SIG). Langkah awal pada penelitian ini dengan
menganalisis tingkat kerawanan banjir, selanjutnya dengan perencanaan jalur
evakuasi menggunakan hasil dari tingkat kerawanan yang sebelumnya telah
ditemukan. Hasil penelitian ini berdasarkan pembuatan peta curah hujan,
ketinggian tempat, jenis tanah, kemiringan lereng dan penggunaan lahan.
Pemrosesan jalur evakuasi menggunakan network analyst:route analyst
berdasarkan jarak terdekat dengan tetap mempertimbangkan kondisi jalan yang
dilalui. Pemerosesan network analyst dihasilkan jalur evakuasi yang
menghubungkan titik kumpul awal (assembly point) dengan titik pengungsian
(shelter point).

Kata kunci: banjir, rawan bencana, jalur evakuasi, dan Desa Bagelen



ABSTRACT

MAPPING OF EVACUATION ROUTES FOR FLOOD DISASTERS IN
BAGELEN VILLAGE, GEDONG TATAAN SUB-DISTRICT,
PESAWARAN DISTRICT

By
ALDI ABILLIO ABIDIN

The aim of this research is to determine or map areas prone to flood disasters and
directions for effective flood evacuation routes in Bagelen Village. This type of
research is descriptive using a quantitative approach based on Geographic
Information System (GIS) applications. The initial step in this research was to
analyze the level of flood vulnerability, followed by planning evacuation routes
using the results of the level of vulnerability that had previously been found. The
results of this research are based on making maps of rainfall, altitude, soil type,
slope and land use. Processing evacuation routes using network analyst: route
analyst based on the shortest distance while still considering the condition of the
road being traversed. Network analyst processing produces an evacuation route that
connects the initial gathering point (assembly point) with the evacuation point

(shelter point).

Keywords: floods, disaster prone areas, evacuation routes, and Bagelen Village.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana adalah suatu kejadian yang dapat menimbulkan banyak dampak namun
kondisinya sangat sulit untuk ditebak kapan terjadinya. Dalam sebuah artikel oleh
Ade Heryana yang membahas tentang Bencana dan Jenis-Jenis Bencana diartikan
bahwa bencana yang dalam terminologi berbahasa Inggris berarti disaster,
merupakan kata yang berasal dari bahasa latin yaitu dis dan astro/aster. Pertama
dis yang berarti buruk atau tidak terasa nyaman serta serta aster yang berarti
bintang. Dan secara harfiah diartikan sebagai “kejadian yang disebabkan oleh
konfigurasi astrologi atau perbintangan yang tidak diinginkan.” Dalam referensi
yang lain disebutkan bahwa “bencana diakibatkan oleh posisi bintang atau planet
yang tidak diinginkan.” (Capolla, 2015) dan (Etkin, 2016). Definisi Bencana
menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana menyebutkan Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Bencana terbagi atas tiga kategori berdasarkan penyebabnya seperti bencana alam
(nature disaster), kemudian bencana industrialisasi (industrial disaster), dan
terakhir bencana akibat ulah manusia (humanistic disaster). Bencana alam atau
Nature Disaster yang berhubungan dengan alam langsung dikaitkan dengan
kejadian bintang yang tidak diinginkan merupakan suatu peristiwa atau kejadian
yang disebabkan karena alam yang mengakibatkan dampak yang cukup besar bagi

kehidupan manusia misalnya korban jiwa yang sekedar luka-luka atau bahkan



meninggal dunia, kemudian kerusakan harta benda, dan juga susunan kehidupan
sosial masyarakat. Berikut data mengenai kejadian bencana alam yang terjadi di

Indonesia.

BENCANA ALAM DI INDONESIA TAHUN 2022
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Gelombang pasang/abrasi
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Gambar 1. Grafik Bencana Alam Di Indonesia

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana

Mengacu pada grafik diatas, merupakan data yang dihimpun oleh Badan Nasional
Penangguangan Bencana (BNPB) tentang jumlah kejadian bencana alam yang
terjadi di Indonesia kurun waktu dari awal tahun tepatnya Januari 2022 hingga
akhir tahun pada Desember 2022. BNPB sendiri merupakan sebuah lembaga
pemerintahan yang menangani tentang perbencanaan baik tentang mitigasi
bencana maupun penanggulangan bencana. Menurut situs Databoks yang
berdasarkan data BNPB seperti pada grafik diatas, bahwa bencana alam yang
terjadi di Indonesia pada tahun 2022 dengan kasus terbanyak bencana banjir
dengan total 1.506 kejadian. Kemudian cuaca ekstrem berupa hujan lebat, angin
kencang, dan petir dengan 1.045 kejadian, juga bencana tanah longsor dengan
total 633 kejadian. Kebakaran hutan dan lahan juga terjadi dengan 251 kasus.
Gempa bumi 28 kasus, gelombang pasang 26 kasus, dan terakhir yang paling
sedikit bencana kekeringan yang hanya 4 kasus. Dengan total 3.494 kasus bencana
alam yang terjadi di Indonesia pada tahun 2022, kurang lebih bencana alam
terbanyak terjadi di provinsi Jawa Barat dengan total 817 kejadian bencana alam,



disusul dengan provinsi Jawa Tengah yakni 477 kejadian dan juga Jawa Timur
dengan 396 kejadian. Dari seluruh kejadian bencana tersebut mengakibatkan
setidaknya 5,38 juta orang mengungsi dengan korban jiwa meninggal dunia
sebanyak 851 orang. Sementara untuk 8.725 orang luka-luka dan 6 orang
diantaranya hilang. Selanjutnya untuk kerusakan harta benda mengakibatkan
94.661 rumah rusak dengan perincian 19.928 rumah rusak berat, untuk rusak
sedang dengan total 22.974, dan untuk rumah dengan rusak ringan totalnya
51.759.

Berdasarkan grafik tentang jumlah kasus atau peristiwa bencana alam yang pernah
terjadi di Indonesia pada tahun 2022, banjir merupakan bencana alam menjadi
yang terbanyak kasusnya dengan jumlah 1.056 kejadian disepanjang tahun 2022.
Bencana banjir sendiri diartikan sebagai suatu keadaan tentang tidak
tertampungnya air pada saluran pembuangan, yang menyebabkan suatu daerah
tergenang. Sedangkan menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) banjir adalah peristiwa atau kejadian alami dimana sebuah area yang
biasanya merupakan lahan kering tiba-tiba terendam air karena volume air
meningkat. Banjir yang merupaka kondisi sejumlah air dalam volume besar
menggenangi suatu permukaan dan yang pastinya menyebabkan kerugian, baik
dalam segi kemanusiaan maupun ekonomi. Masih mengacu pada data Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) bahwa terdapat dari 90% kejadian
bencana alam di Indonesia berhubungan dan saling keterkaitan dengan bencana
banjir. Berbagai faktor dapat mempengaruhi genangan serta menjadi faktor utama
yaitu faktor hujan dan faktor daerah aliran sungai (Hadisusanto, 2011: 149).

Dari banyaknya kejadian banjir yang melanda dapat diartikan bahwa curah hujan
yang cukup tinggi disepanjang tahun 2022 menjadi penyebabnya. Curah hujan
yang tinggi namun tidak disertai dengan fasilitas drainase yang memadai,
pendangkalan sungai, serta sampah yang menyumbat membuat air yang turun
dengan cukup deras tidak dapat mengalir dengan semestinya. Berikut disajikan

data intensitas curah



Tabel 1.1 Intensitas Curah Hujan

Intensitas (%)

No. Bulan
Rendah Menengah Tinggi
1. Juli 9 79 12
2. Agustus 12 71 18
3. September 10,61 61,48 27,91
4, Oktober 2,48 50,98 46,54
5. November 11 62,28 36,62

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa data mengenai buletin curah hujan setiap bulannya
yang dikumpulkan dan dilaporkan setiap bulan oleh Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika atau yang biasa kita sebut dengan BMKG.
Berdasarkan tabel juga kita dapat melihat bahwa dari bulan Juli hingga November
intensitas curah hujan selalu tinggi dikategori sedang yang setiap bulannya berada
pada angka diatas 50% atau bahkan terkecil pada angka 50,98%. Sementara untuk
kategori rendah hanya beberapa persen dengan tertinggi pada angka 10,61% di
bulan Oktober. Dan terakhir untuk kategori tinggi meningkat dari bulan Juli yang
awalnya hanya 12% kemudian menjadi 46% dibulan Oktober. Dapat disimpulkan
bahwa memang intensitas curah hujan dalam beberapa bulan terakhir cukup sering
yang berada pada kategori sedang dan tinggi. Membuat volume air yang turun
juga cukup banyak dan pada akhirnya karena ketidaksiapan lingkungan membuat
air tidak mengalir ke daerah yang seharusnya dan menyebabkan genangan hingga
menyebabkan bencana banjir. Banjir juga terdapat beberapa jenis yang terdiri dari
banjir dadakan dengan banjir luapan. Banjir dadakan biasanya lebih sering terjadi
di perkotaan karena sistem drainase perkotaan yang kurang berfungsi baik saat di
kota tersebut terjadi hujan yang intensitas sedang hingga tinggi dalam kurun

waktu yang cukup lama.

Banjir yang terjadi di pedesaan atau suatu daerah lebih sering terjadi karena
luapan sungai misalnya. Air sungai yang mendapat kiriman dari hulu sehingga
debit air yang tinggi dan membuat sungai tidak dapat menampugnnya membuat
air tumpah dan meluap ke permukiman penduduk. Seperti banjir yang terjadi di
wilayah Sumatera misalnya terjadi karena beberapa faktor contohnya membuang

sampah ke sungai, juga ada penebangan hutan secara liar. Untuk wilayah provinsi



yang ada di Sumatera sendiri ada Provinsi Lampung yang cukup sering terjadi
bencana banjir yang secara topologi Provinsi Lampung ada beberapa daerah
landai yang berbatasan dengan pantai dan sungai yang mana keadaan ini membuat

Lampung sering dilanda bencana banijir.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa di Pulau Sumatera Provinsi Lampung
menjadi salah satu provinsi yang sering terjadi banjir. Kabupaten Pesawaran
merupakan yang salah satunya berada di Provinsi Lampung dan setiap tahunnya
mengalami bencana banjir. Banjir yang terjadi karena beberapa faktor seperti air
laut karena Kabupaten Pesawaran banyak yang berlokasi di pinggir pantai dan
banjir ini biasa disebut banjir ROB. Banjir karena meluapnya air sungai juga
terjadi, banjir yang melanda Kecamatan Gedong Tataan misalnya yang
disebabkan oleh meluapnya debit air atau banjir kiriman dari hulu karena
Kabupaten Pesawaran memiliki tubuh air berupa Sungai Way Semah. Efek dari
banjir tersebut pastinya sangat berdampak pada perekonomian warga sekitar
namun dikarenakan daerah tersebut merupakan pedesaan maka bisa dibilang tidak
terlalu parah. Mengapa demikian karena jika banjir terjadi di daerah perkotaan
bisa berdampak sangat parah tentu karena perbedaan fasilitas dan juga faktor
kepadatan penduduk yang membuat rumah atau wilayah tertentu masih memliki
lahan kosong. Berikut ini akan disajikan data dalam beberapa tahun terakhir
mengenai sebuah data jumlah desa yang terdapat kejadian bencana alam seperti
banjir, tanah longsor dan juga gempa bumi di Kabupaten Pesawaran dari total

keseluruhan 15 kecamatan.

Tabel 1.2 Jumlah Desa Terkena Bencana Di Kabupaten Pesawaran

Kecamatan Banjir Tanah Longsor Gempa Bumi
2020 2021 2020 2021 2020 2021

Punduh Pidada 9 1 - -
Marga Punduh
Padang Cermin
Teluk Pandan
Way Ratai
Kedondong
Way Khilau
Way Lima
Gedong Tataan
Negeri Katon
Tegineneng -
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
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Tabel 1.2 menunnjukkan bahwa sebuah data yang diambil melalui website dari
Badan Pusat Statistik atau BPS di Kabupaten Pesawaran terjadi bencana seperti
banjir, tanah longsor, dan gempa bumi. Berdasarkan tabel merupakan data yang
diambil dalam dua tahun terakhir. Data tentang kejadian bencana di Kabupaten
Pesawaran ini mencatat bahwa bencana alam yang paling sering terjadi adalah
bencana banjir disusul dengan tanah longsor dan juga gempa bumi yang hanya
terdapat 1 kejadian. Seperti diketahui bahwa banjir akan saling berkaitan dengan
bencana tanah longsor dimana penyebabnya sama-sama oleh air hujan yang

berlebihan dan tidak dapat diterima dengan baik oleh sistem tanah.

Bencana banjir yang terjadi begitu banyak dan sering terjadi yang berdasarkan
data dari BPS diatas. Seperti Kecamatan Padang Cermin dan beberapa kecamatan
lain yang desanya mengalami banjir ini terjadi karena faktor yang berbeda.
Karena didaerah tersebut merupakan kecamatan yang dekat atau berbatasan
dengan laut. Sehingga bisa dikatakan bahwa daerah tersebut terjadi banjir tetapi
jenis banjir rob atau disebabkan karena air laut yang pasang. Berbeda dengan
banjir yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan meluapnya sungai karena

debit air tersebut.

Tabel 1.3 Lokasi rawan banjir di Kecamatan Gedong Tataan

Tahun Kejadian Banjir

No. Desa Jumlah
2018 2019 2020 2021 2022
1. Bagelen - 1 4 2 1 8
2. Karang Anyar - - 3 - - 3
3. Sukaraja - - 2 - - 2
4, Gedong Tataan - - 1 1 - 2
5. Wiyono - - 1 - - 1
6. Kebagusan - - - - - -
7. Padang Ratu - - - - - -
8. Suka Banjar - - - - - -
9. Cipadang - - - - - -
10. Pampangan - - - - - -
11. Bogorejo - - - - - -
12. Kutoarjo - - 1 - - 1
13. Sukadadi - - - - - -
Jumlah - 1 12 3 1 17

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Pesawaran
2018-2022.



Data diatas merupakan yang diperolen dari BPBD tentang perincian kejadian
banjir yang terjadi di kecamatan Gedong Tataan yang dimana data tersebut
diambil langsung oleh BPBD dari tempat kejadian sehingga lebih akurat dan
diketahui bahwa paling banyak terjadi pada tahun 2020 karena walaupun tidak
semua desa terkena banjir tetapi di desa Bagelen sudah terjadi 4 kali kejadian
banjir dan juga di desa Karang Anyar yang ada 3 kejadian banjir, lalu Sukaraja 2
dan terakhir masing-masing 1 di desa Gedong Tataan dan desa Wiyono. Seperti
berdasarkan data bahwa desa yang paling sering terjadi banjir dan hampir setiap
tahun terkena banjir mulai dari tahun 2019 hingga tahun 2022 adalah di desa
Bagelen Menurut beberapa informasi bahwa banjir yang terjadi disebabkan oleh
hujan deras dalam kurun waktu yang lama hingga beberapa jam. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya bahwa Kecamatan Gedong Tataan ini dilintasi oleh badan
air berupa aliran dari Sungai Way Semah sedangkan Desa Bagelen sendiri
terdapat di daerah hilir Sungai Way Semah mengakibatkan apabila terjadi hujan
dengan intensitas deras juga dengan waktu yang lama maka di daerah hilir
mendapatkan air kiriman dari hulu yang menyebabkan air tidak dapat tertampung
dan tumpah ke pemukiman warga. Yang menjadi faktor juga karena desa Bagelen
berada di dataran rendah sehingga membuat daerah tersebut menjadi gampang
atau mudah tergenang oleh air

Seperti diketahui mengenai bencana alam selalu mengakibatkan kerugian
tersendiri bagi masyarakat, bisa berupa harta seperti kerusakan rumah dan
kerusakan harta benda. Dalam sebuah data yang diambil dari Badan
Penanggulangan Bencana Daearah atau BPBD pada tahun 2017 di desa Bagelen
mengalami banjir yang cukur parah karena mengakibatkan rumah terendam +
1000 unit setinggi 2 meter dan juga sebuah sekolah terendam. Kejadian tersebut
terjadi pada bulan Januari yang merupakan puncak bulan dengan curah hujan yang
tinggi karena kejadian banjir berikutnya yang terjadi di desa Bagelen terjadi
dibeberapa bulan tidak terlalu parah hanya merendam sekitar 40-30 cm. Bajir juga
serta merta mengubah tatanan sosial dari suatu lingkungan masyarakat tersebut.
Dan terakhir juga mengakibatkan timbulnya penyakit bagi masyarakat.
Berdasarkan provil dari Desa Bagelen, di desa tersebut terdapat 5 dusun. Namun

menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah atau BPBD hanya 2 dusun yang



sering terkena bencana banjir yaitu dusun Il dan dusun 111 hal tersebut dipengaruhi
oleh kondisi wilayah 2 dusun yang berada di tepian sungai.

Berikut ini juga akan ditampilkan lokasi banjir yang terjadi di desa Bagelen yang
terjadi terakhir kali, yaitu yang terjadi pada tanggal 22 Januari tahun 2022. Yang
menjadi penyebab awal yaitu hujan dan membuat sungai meluap. Alhasil dua
dusun terendam dengan ketinggian sekitar 40 cm serta membuat 3 rumah yang

terdampak. Dengan pemetaan lokasi banjir sebagai berikut.
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Peta diatas merupakan lokasi atau area di desa Bagelen yang tergenang banjir
karena luapan sungai. Terjadi karena hujan yang terjadi selama kurang lebih 1
jam. Lokasi yang tergenang ada di dusun 3 tepatnya Rt. 04 dan juga dusun 4 di Rt.
01 dan 02. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa tidak mengakibatkan
dampak yang cukup parah tapi tercatat 3 rumah warga yang terendam banjir
tersebut.

Berdasarkan dampak dari sebuah bencana seperti banjir, salah satu upaya atau
mitigasi dalam bencana alam seperti banjir ini adalah dengan pemilihan jalur
evakuasi saat terjadi banjir. Misalnya penentuan jalur mana yang memiliki
kedalaman air yang tinggi mana yang rendah sehingga aman dilalui. Juga
misalnya keadaan topografi mengenai kemiringan lereng sehingga hal atau
musibah lain dapat terhindarkan. Dapat membantu memilih jalan menuju titik
evakuasi atau misalnya lokasi pengungsian. Salah satu pemberian informasi
terhadap warga tentang jalur evakuasi ini bisa melalui WebGis atau web profil

desa yang dimana semua orang dapat mengakses nya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dapat ditarik dengan judul:
Pemetaan Jalur Evakuasi Bencana Banjir Kabupaten Pesawaran Kecamatan
Gedong Tataan Desa Bagelen.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dalam penelitian kali ini dapat diidentifikasi

beberapa masalah:

1. Pemetaan Lokasi Rawan Bencana Banjir Kabupaten Pesawaran Kecamatan
Gedong Tataan Desa Bagelen.

2. Penentuan Jalur Evakuasi Bencana Banjir Kabupaten Pesawaran Kecamatan

Gedong Tataan Desa Bagelen.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemetaan lokasi rawan bencana banjir Kabupaten Pesawaran

Kecamatan Gedong Tataan Desa Bagelen?
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2. Bagaimana penetuan jalur evakuasi bencana banjir Kabupaten Pesawaran
Kecamatan Gedong Tataan Desa Bagelen?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pemetaan lokasi rawan bencana banjir di Desa Bagelen
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran

2. Mengetahui jalur evakuasi bencana banjir di Desa Bagelen Kecamatan

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan informasi tentang penentuan jalur evakuasi bencana banjir di
Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung.

2. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Program Studi
Geografi Jurusan Pendidikan Illmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu

Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Lampung.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Ruang lingkup subjek penelitian adalah Masyarakat Yang Terdampak Banjir
di Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.

2. Ruang lingkup objek penelitian adalah Jalur Evakuasi banjir di Desa Bagelen
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.

3. Ruang lingkup tahun penelitian adalah Tahun 2023.

4. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah kartografi.
Kartografi adalah seni, ilmu pengetahuan dan teknologi tentang pembuatan
petapeta, sekaligus mencakup studinya sebagai dokumendokumen ilmiah dan
hasil karya seni (Setyawati, 2013). Kartografi merupakan seni yang

dikembangkan untuk membuat representasi permukaan bumi ke bidang datar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Geografi

Geografi secara harfiah merupakan penjabaran mengenai bumi. Dalam beberapa
negara memiliki beberapa istilah seperti geography dalam bahasa inggris dan
dalam bahasa Yunani sebagai geographia yang dari semua istilah tersebut
memiliki arti sebagai ilmu bumi. Secara umum geografi merupakan sebuah ilmu
yang mempelajari tentang hubungan, persamaan, dan perbedaan antar ruang di
bumi.Definisi menurut beberapa ahli disampaikan sebagai berikut.

e Michael, William (1976). Geografi adalah studi tentang manusia dan
lingkungannya dari sudut pandang tertentu. Namun ilmu alam, ekonomi,
sejarah, studi tentang kondisi lokal dalam kaitannya dengan industri atau
pertanian juga dapat dikatakan peduli dengan lingkungan.

e Bintarto (1977). Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mencitra,
menerangkan sifat bumi, menganalisis gejala alam dan penduduk, serta
mempelajari corak khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari
fungsi dari unsur bumi dalam ruang dan waktu.

e Geography Board of Education (1976). Geografi adalah ilmu tentang
keadaan di permukaan bumi. llmu ini mencari sebab dan akibat dari
asosiasi fitur dan fenomena yang terkandung dengan berbagai bagian

permukaan bumi.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang pengertian geografi mungkin belum
semua pendapat para ahli tercover dalam memahami pengertian geografi. Namun
dapat disimpulkan bahwa, ilmu Geografi bukan hanya berhubungan dengan fisik
alamiah bumi dan bagian-bagian alam semesta yang berpengaruh terhadap bumi
saja, tetapi meliputi semua fenomena yang ada di permukaan bumi baik fenomena

fisik maupun fenomena social. Karena perumusan yang sederhana ini telah
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mengalami perubahan karena kemajuan zaman, kemajuan pandangan, dan
kegunaan ilmu itu sendiri. Bidang kajian geografi semakin bertambah luas yang
mencakup aspek fisik, aspek manusia, serta keterikatan antarmanusia dengan

lingkungannya.

B. Pengertian Banjir

Banjir adalah suatu peristiwa atau kejadian berupa tergenangnya suatu tempat
akibat meluapnya air di suatu wilayah karena melebihi kapasitas daya tampung
pembuangan air (Rahayu dkk, 2009). Banjir terjadi karena curah hujan yang
tinggi kemudian saluran air melebihi kapasitas dan menyebabkan air meluap.
Banjir yang kerap kali terjadi dapat menimbulkan kerugian baik dari segi
ekonomi, fisik, maupun kemanusiaan. Pendapat oleh Suripin (2014) dalam Dian
(2019) yang hampir sama mengenai banjir bahwa banjir merupakan salah satu
bentuk fenomena alam yang terjadi akibat intensitas curah hujan tinggi dimana
terjadi kelebihan air yang tidak tertampung oleh suatu sistem.

1. Jenis Banjir

Berdasarkan The European Floods Directive (EFD) (2007), banjir terjadi ketika
daratan tertutup air sementara waktu padahal daratan tersebut selalu kering di
masa lalu. EFD mengklasifikasikan banjir menjadi 6 jenis berdasarkan area,
penyebab banjir dan efek banjir, yaitu:

a. Banjir di sekitar daerah aliran sungai. Banjir disebabkan karena curah
hujan yang tinggi yang menyebabkan bangunan pengendali banjir seperti
tanggul dan pintu-pintu air rusak. Banjir ini menyebabkan air tergenang
atau meluap dari saluran air.

b. Banjir yang terjadi di area pantai. Banjir disebabkan oleh air pasang tinggi,
tsunami, angin topan dan badai. Banjir ini menyebabkan air tergenang dan
meningkatkan salinitas daerah pertanian. Banjir seperti ini biasa disebut
dengan banjir Rob

c. Limpasan air hujan dari daerah pegunungan atau perbukitan. Penyebab
banjir ada 3, yaitu lereng bukit atau pegunungan yang tidak stabil, hujan
lebat dan kapasitas danau yang berlebihan. Banjir jenis ini menyebabkan

air dan sedimen meluap dari saluran air dan erosi sepanjang saluran.
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Banjir bandang yang terjadi sangat cepat dan dampaknya menyerupai
limpasan air hujan dari pegunungan. Banjir bandang dapat menjadi
ancaman bagi kehidupan manusia dan properti.

Banjir air tanah. Banjir ini disebabkan karena muka air dalam badan air
seperti sungai tinggi. Banjir ini menyebabkan air tidak mengalir jika banjir
terjadi dalam waktu lama.

Banjir di sekitar danau. Banjir disebabkan karena muka air yang

meningkat dan menyebabkan air tidak mengalir dan tergenang.

2. Faktor Penyebab Banjir

Banjir yang terjadi merupakan sebuah bencana alam yang terdapat beberapa

faktor-faktor penyebabnya. Seperti rendahnya kemampuan infiltrasi tanah,

sehingga menyebabkan tanah tidak mampu lagi menyerap air. Banjir dapat terjadi

akibat naiknya permukaan air lantaran curah hujan yang diatas normal, perubahan

suhu, tanggul/bendungan yang bobol, pencairan salju yang cepat, terhambatnya

aliran air di tempat lain (Sebastian Ligal, 2008). Berikut ini faktor penyebab

terjadinya banijir.

Curah Hujan. Faktor pertama dari penyebab terjadinya bencana banjir
adalah intensitas curah hujan. Termasuk faktor penyebab dari alam. Yang
menjadikan curah hujan sebagai salah satu faktor karena intensitas curah
hujan yang tinggi, dengan jangka waktu yang lama. Hujan merupakan
salah satu bentuk presipitasi uap air yang berasal dari awan yang terdapat
di atmosfer. Bentuk presipitasi lainnya adalah salju dan es.. Berikut
Klasifikasinya.

Tabel 2.1 Klasifikasi Curah Hujan Tahunan

No. Kilasifikasi Rata Curah Hujan (mm/tahun)
1.  Ekstrem >3000

2. Sangat Lebat 2501 — 3000

3. Lebat 2001 — 2500

4.  Sedang 1500 — 2000

5. Rendah <1500

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
Kemiringan Lereng. Pada faktor selanjutnya yaitu kemiringan lereng
merupakan perbandingan persentase antara jarak vertikal (tinggi lahan)

dengan jarak horizontal (panjang lahan datar). Dengan perbandingan
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seperti semakin landai kemiringan lerengnya maka semakin berpotensi
terjadi banjir, begitu pula sebaliknya jika semakin kecil pula risiko
terjadinya banjir. Kemiringan lereng pun terdapat Kklasifikasi, seperti
berikut

Tabel 2.2 Klasifikasi Kemiringan Lereng

No. Deskripsi Kemiringan
1. Datar 0-8
2. Landai 8-15
3. Agak Curam 15-25
4. Curam 25-45
5. Sangat Curam >45

Sumber: Darmawan, 2017

Penggunaan Lahan. Pada faktor penyebab bencana banjir berikutnya yaitu
mengenai penggunaan lahan. Faktor ini berpengaruh karena sebagai
infiltrasi air atau daya serap lahan dari air hujan yang turun. Penggunaan
lahan berpengaruh terhadap limpasan air hujan sehingga lahan yang
banyak ditanami oleh vegetasi maka air hujan akan banyak diinfiltrasi dan
lebih banyak waktu yang ditempuh oleh limpasan untuk sampai ke sungai
sehingga kemungkinan banjir lebih kecil daripada daerah yang tidak
ditanami oleh vegetasi. Menurut Darmawana (2017) yang merupakan
bagian dari penggunaan lahan diantaranya yaitu permukiman, perkebunan,

lahan terbuka, hutan, semak belukar, dan sawah.

Ketinggian / Elevasi. Sebuah ukuran ketinggian lokasi di atas permukaan
laut. Ketinggian mempunyai pengaruh terhadap terjadinya banjir. Semakin
rendah suatu daerah maka semakin berpotensi terjadi banjir, begitu pula
sebaliknya. Semakin tinggi suatu daerah, maka semakin aman akan
bencana banjir. Berikut klasifikasinya.

Tabel 2.3 Klasifikasi Ketinggian / Elevasi

No. Deskripsi Kelas Ketinggian (m)
1. Datar 0-20
2. Berombak 21-50
3. Berombak — Bergelombang 51-100
4. Begelombang — Berbukit 101 - 300
5. Berbukit — Pegunungan >300

Sumber : Sholahuddin (2015) dalam Jefriato dkk 2017
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Jenis Tanah. Tekstur tanah dapat digunakan sebagai kriteria dalam
klasifikasi tanah maupun kesesuaian lahan. Tekstur tanah halus memiliki
peluang kejadian banjir yang tinggi, sedangkan tekstur yang kasar
memiliki peluang kejadian banjir yang rendah. Hal ini disebabkan karena
semakin halus tekstur tanah menyebabkan air aliran permukaan yang
berasal dari hujan maupun luapan sungai sulit untuk meresap ke dalam
tanah, sehingga terjadi penggenangan.

Tabel 2.4 Klasifikasi Tanah

No. Jenis Tanah Tekstur (Infiltrasi)
1. Aluvia, Planosol, Hidromorf Kelabu, Halus (Tidak Peka)
Latosol
2 Laterik Agak Halus (Agak
Peka)
3 Latosol Sedang (Sedang)
4 Kambisol, Tanah Mediteran Agak kasar (Peka)

5 Andosol, Laterik, Grumosol, Podsol, Kasar (Sangat Peka)
Podsolic, Regosol, Litosol, Organosol,
Renzina

Sumber : Asdak (1995) Darmawan (2017) dalam Ajeng 2019

3. Ancaman dan Dampak Setelah Terjadinya Banjir

Pada saat hujan mengguyur dengan waktu yang cukup lama dan juga terjadi

situasi apabila debit air yang mengalir melalui saluran air sungai tidak mampu

ditampung sehingga meluap ke daratan dan terjadi banjir. Maka bahaya yang

mungkin terjadi setelah banjir antara lain:

Tergenangnya pemukiman yang dibangun di daerah sempadan sungai. Air
bersama dengan berbagai kotoran masuk ke lingkungan permukiman,
mengakibatkan keadaan lingkungan menjadi becek, tidak sehat dan
berbagai penyakit dapat timbul.

Bangunan perumahan warga yang akan tergenang, hanyut dan bahkan
hancur ketika diterjang oleh banjir. Hal ini dapat terjadi apabila konstruksi
teknis bangunan sungai tidak dibuat berdasarkan persyaratan yang sudah
ditentukan.

Selain bangunan warga, daerah pertanian dan perkebunan warga yang
berada disekitar akan rusak juga gagal panen karena tergenang banjir

tersebut.
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e Berbagai macam penyakit akan muncul seperti penyakit diare,
leptospirosis, dan gatal-gatal pada kulit akibat lingkungan yang tidak
bersih. Penyakit malaria akibat genangan air yang mengundang penyakit
malaria. Serta penyakit TCD akibat pemakaian air yang tidak higienis.

C. Mitigasi Bencana

Dalam suatu keadaan kebencanaan atau suatu peristiwa bencana alam, ada sebuah
langkah yang dilakukan untuk mengurangi kerusakan dan kerugian akibat bencana
tersebut yang biasa disebut dengan mitigasi bencana. Diijelaskan dalam UU No.
24 tahun 2007 bahwa mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk
mengurangi resiko bencana baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran

dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.

Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (2018), beberapa tujuan
mitigasi bencana:

1. Mengurangi dampak yang ditimbulkan, khususnya bagi penduduk

2. Sebagai landasan (pedoman) untuk perencanaan pembangunan

3. Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam menghadapi serta mengurangi

dampak/resiko bencana, sehingga masyarakat lebih aman.

Dalam Peraturan Pemerintah Dalam Negeri No. 33 tahun 2006 tentang Pedoman
Umum Mitigasi Bencana, terdapat 4 hal dalam proses mitigasi bencana, yaitu:
a. Tersedia informasi dan peta kawasan rawan bencana untuk tiap jenis
bencana.
b. Sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
dalam menghadapi bencana, karena bermukim di daerah rawan bencana.
c. Mengetahui apa yang perlu dilakukan dan dihindari, serta mengetahui
cara penyelamatan diri jika bencana timbul.
d. Pengaturan dan penataan kawasan rawan bencana untuk mengurangi

ancaman bencana.

Pada pembahasan mengenai bencana alam banjir, dapat dilakukan contoh mitigasi

bencana. Dengan contoh sebagai berikut
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1. Sebelum Terjadi Banjir
a. Pembersihan area aliran air dari sampah, pembuatan tanggul yang baik.
b. Buang sampah di tempat sampah
c. Pengerukan sungai
d. Penghijauan hulu sungai
2. Pada Saat Terjadi Banjir
a. Mengungsi ke daerah aman
b. Mematikan listrik dan mengunci pintu saat akan mengungsi
c. Pemilihan jalur yang tepat pada saat akan ke pengungsian
3. Sesudah Banjir
a. Bersihkan rumah
b. Siapkan air bersih untuk menghindari penyakit dari air yang kotor

c. Selalu waspada terhadap banjir susulan

D. Jalur Evakuasi

Di dalam Pedoman Penanggulangan Bencana Banjir Bakornas PB (2007) pola
penangan bencana banjir mengutamakan kesiapsiagaan. Selain penyiapan peta
rawan bencana, kegiatan yang termasuk kesiapsiagaan bencana banjir adalah
penyiapan jalur evakuasi. Penyiapan jalur evakuasi merupakan salah satu upaya
untuk mengurangi dampak kerugian yang diakibatkan oleh bencana banjir.

Penentuan jalur evakuasi harus beriringan dengan penentuan titik kumpul
sementara (assembly point) maupun titik pengungsian (shelter point), dengan
tujuan agar alur proses evakuasi dapat berlangsung dengan efektif sehingga dapat
meminimalisir kerugian serta korban jiwa. Penentuan jalur evakuasi, titik kumpul
dan titik pengungsian harus melalui kajian agar mendapatkan jalur dengan jarak
tempuh terdekat dan waktu tempuh tersingkat untuk mencapai titik kumpul yang

aman

Dalam modul Siap Siaga Bencana Alam (2009:36) dikemukakan syarat-syarat
jalur evakuasi yang layak dan memadai tersebut adalah:
1. Keamanan Jalur
Jalur evakuasi yang akan digunakan untuk evakuasi haruslah benar-benar

aman dari benda-benda yang berbahaya yang dapat menimpa diri.
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2. Jarak Tempuh
Jalur Jarak jalur evakuasi yang akan dipakai untuk evakuasi dari tempat
tinggal semula ketempat yang lebih aman haruslah jarak yang akan
memungkinkan cepat sampai pada tempat yang aman.

3. Kelayakan Jalur
Jalur yang dipilih juga harus layak digunakan pada saat evakuasi sehingga

tidak menghambat proses evakuasi.



E. Penelitian Yang Relevan

Penelitian sejenis yang digunakan referensi dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2.5 Penelitian yang relevan

No. Penulis Judul Metode Hasil
1. lin Pemetaan Jalur Metode penelitian 1. Peta area banjir di Kecamatan Banjarsari Kota
Sulistiyowati Evakuasi Bencana ini merupakan Surakarta
(2018) Banjir di Kecamatan ~ penelitian survei 2. Penentuan titik awal dan titik akhir tempat evakuasi
Banjarsari Kota yang akan dijelaskan 3. Jalur evakuasi bencana banjir di Kecamatan
Surakarta Menggunak  secara deskriptif Banjarsari Kota Surakarta
an Sistem Informasi kualintatif
Geografis
2. SriHasrini Aplikasi Sistem Metode penelitian Hasil dari penelitian ini menjukkan bahwa hasil
(2014) Informasi Geografis berupa analisa data ~ permodelan lupan banjir di Sungai Bengawan Solo
Untuk Penentuan Jalur dengan metode Leas menghasilkan 4 titik tempat evakuasi berupa fasilitas
Evakuasi Bencana Cost Path dan publik yang berada diluar kawasan banjir dan 3 jalur
Banjir Luapan Sungai  analisa deskriptif evakuasi.
Bengawan Solo di kualitatif digunakan
Kota Surakarta untuk menjelaskan
jalur evakuasi yang
dihasilkan
3. Faisal Pemetaan Jalur Metode penelitian Hasil dalam penelitian ini baik data sekunder dan primer
Akhmadi, Evakuasi Dan pada penelitian ini maupun peta-peta tematik digunakan untuk analisis jalur
Rosalina Pengungsian Di yaitu kuantitatif, evakuasi banjir. Seperti :
Kumalawati, Kecamatan Bati-Bati  digunakan untuk 1. Petarawan bencana
Deasy Kabupaten Tanah meneliti pada 2. Peta ketinggian
Arisanty Laut populasi atau sampel 3. Peta Jaringan jalan
(2017) tertentu 4. Peta jalur evakuasi dan pengungsian
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Tabel 2.5 Lanjutan

No. Penulis Judul Metode Hasil

4.  Rizgiyah Pemetaan Jalur Titik ~ Metode yang Mengetahui bahwa indeks kerawanan banjir di Kota
Safitri Juwito,  Evakuasi Bencana digunakan pada Bengkulu ditentukan berdasarkan tiga parameter yaitu
Gusta Banjir di Kota penelitian ini parameter kemiringan lereng, parameter buffer sungai
Gunawan, Bengkulu mengunakan metode  dna parameter penggunaan lahan sehingga didapatkan
Makmun Reza penskoran bahwa tingkat kerawanan banjir di Kota Bengkulu
Razali. (pengharkatan) berada pada tingkat kerawanan golongan sedang

(2018)

dengan cara
memberikan skor pada
masing-masing
parameter

(menengah)
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F. Kerangka Pikir

Bencana merupakan sebuah peristiwa yang mengakibatkan banyak kerusakajn.
Salah satunya yaitu bencana banjir yang merupakan air dalam volume besar yang
dapat menggenangi sebuah daerah. Banjir tentu banyak jenisnya, terdapat faktor
yang mempengaruhi banjir, dan banyak dampak dari banjir tersebut. Untuk

mengurangi kerugian dibuat mitigasi dengan jalur evakuasi. Adapun alur

kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bencana Banjir

v

\4

N

Jenis-Jenis Banjir

Dampak Banjir

Faktor Penyebab

l

Penentuan Titik Kumpul
Penentuan Titik Evakuasi

\4

Pemetaan Jalur Evakuasi Banjir

Gambar 3. Alur Kerangka Pikir.




I11.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini metodologi yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan yang basis datanya berupa
angka-angka sehingga pendeskripsian dapat dilakukan secara faktual dan secara
akurat. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah di tetapkan (Sugiono, 2013). Dikarenakan pada penelitian ini peneliti
akan menjelaskan kondisi tingkat kerawanan banjir serta melakukan perencanaan

jalur evakuasi berdasarkan pada kondisi banjir.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Desa Bagelen yang merupakan salah satu desa di
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran yang dengan batas wilayah

sebagai berikut:

Sebelah utara : berbatasan dengan Desa Karang Anyar,
Sebelah selatan : berbatasan dengan Desa Sukaraja,
Sebelah timur : berbatasan dengan Desa Kebagusan,

Sebelah barat : berbatasan dengan Desa Kutoarjo.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam sebuah penelitian, diperlukan data populasi yaitu merupakan keseluruhan
dari kumpulan elemen yang memiliki sejumlah karakteristik umum, yang terdiri
dari bidang-bidang untuk di teliti. Atau, populasi adalah keseluruhan kelompok
dari orang-orang, peristiwa atau barang-barang yang diminati oleh peneliti untuk
diteliti (Malhotra : 1996). Dengan demikian, populasi merupakan seluruh
kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan.
Apabila seseorang ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam wilayah
penelitian tersebut, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Pada
penelitian kali ini populasi berasal dari seluruh masyarakat di Desa Bagelen yang
terdampak banjir di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Berikut
tabel populasi yang merupakan masyarakat di Desa Bagelen Kecamatan Gedong
Tataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2022.

3000
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0
LAKI-LAKI

PEREMPUAN

N
o
o
o

Jumlah Populasi

BELUM MENGISI

Gambar 5. Grafik jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Bagelen
Tahun 2022
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2. Sampel

Sampel dalam penelitian adalah bagian dari populasi. Jadi sampel adalah sebagian
dari keseluruhan obyek yang akan diteliti atau dievaluasi yang memiliki
karakteristik tertentu dari sebuah populasi. Cara menentukan sampel disebut
dengan teknik sampling atau teknik penyampelan. Menurut Sugiyono (2008: 118)
menjelaskan bahwasanya sampel adalah memiliki arti suatu bagian dari
keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi.. Oleh karena
itu sampel yang di dapatkan dari populasi memang harus benar-benar representatif

(mewakili).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Sampling
Purposive ( Purposive or Judgment Sampling ). Sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti atau evaluator tentang
sampel mana yang paling bermanfaat dan representatif (Babbie, 2004: 183).
Terkadang sampel yang akan diambil ditentukan berdasarkan pengetahuan tentang
suatu populasi, anggota-anggotanya dan tujuan dari penelitian. Jenis sampel ini
sangat baik jika dimanfaatkan untuk studi penjajagan (studi awal untuk penelitian
atau evaluasi), yang kemudian diikuti oleh penelitian lanjutan yang sampelnya
diambil secara acak (random). Sample yang masuk kedalam kriteria yang akan
dipakai yaitu data-data yang terdapat didalam file geodatabase yaitu segmen jalan

yang berpotensi menjadi jalur evakuasi.

D. Alat dan Bahan Penelitian
Guna menunjang proses penelitian maka dibutuhkan adanya alat dan bahan
penelitian. Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Alat
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a) Laptop digunakan sebagai alat untuk melakukan analisis dan pengolahan
data.
b) Software Microsoft Office Word 2010 digunakan untuk menyusun laporan

penelitian.
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c) Aplikasi GPS Essential digunakan untuk melakukan ground check
lapangan.

d) Software ArcGis 10.3 digunakan untuk melakukan pembuatan peta,
analisis overlay dan layout peta.

e) Printer digunakan untuk mencetak hasil laporan penelitian.

f) Smartphone, mouse dan alat tulis.

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a) Shapefile administrasi Desa Bagelen, shapefile jenis tanah Kabupaten
Pesawaran, shapefile kemiringan lereng Kabupaten Pesawaran, shapefile
curah hujan Kabupaten Pesawaran yang diperoleh dari Dinas Bappeda
Kabupaten Pesawaran.

b) Data jumlah penduduk Desa Bagelen tahun 2018-2022, data kejadian
bencana banjir Desa Bagelen 2011-2021 yang diperoleh dari BPBD
Kabupaten Pesawaran.

c) Data monografi Desa Bagelen yang diperoleh dari Pemerintahan Desa

Bagelen.
E. Definisi Operasional Variabel

Penentuan sebuah variabel dalam penelitian adalah sebuah hal yang penting.
Variabel penelitian merupakan objek yang menempel (dimiliki) pada diri subjek.
Objek penelitian dapat berupa orang, benda, transaksi, atau kejadian yang
dikumpulkan dari subjek penelitian yang menggambarkan suatu kondisi atau nilai
masing-masing subjek penelitian. Nama variabel sesungguhnya berasal dari fakta
bahwa karakteristik tertentu bisa bervariasi di antara objek dalam suatu populasi.
Selain penting dalam menentukan variabel, peneliti juga harus menentukan

bagaimana cara mengukur variabel.

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel yang
akan diteliti. Definisi operasional variabel (DOV) disusun dalam bentuk matrik,
yang berisi : nama variabel, deskripsi variabel, alat ukur, hasil ukur dan skala ukur
yang digunakan (nominal, ordinal, interval dan rasio). Definisi operasional dibuat

untuk memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan data, menghindarkan
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perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel. Penelitian ini

memiliki operasional variabel mengenai Penetuan Jalur Evakuasi.

Penentuan jalur evakuasi harus beriringan dengan penentuan titik kumpul
sementara (assembly point) maupun titik pengungsian (shelter point), dengan
tujuan agar alur proses evakuasi dapat berlangsung dengan efektif sehingga dapat
meminimalisir kerugian serta korban jiwa. Penentuan jalur evakuasi, titik kumpul
dan titik pengungsian harus melalui kajian agar mendapatkan jalur dengan jarak
tempuh terdekat dan waktu tempuh tersingkat untuk mencapai titik kumpul yang

aman

Dalam modul Siap Siaga Bencana Alam (2009:36) dikemukakan syarat-syarat
jalur evakuasi yang layak dan memadai tersebut adalah:
1. Keamanan Jalur
Jalur evakuasi yang akan digunakan untuk evakuasi haruslah benar-benar
aman dari benda-benda yang berbahaya yang dapat menimpa diri.
2. Jarak Tempuh
Jalur Jarak jalur evakuasi yang akan dipakai untuk evakuasi dari tempat
tinggal semula ketempat yang lebih aman haruslah jarak yang akan
memungkinkan cepat sampai pada tempat yang aman.
3. Kelayakan Jalur
Jalur yang dipilih juga harus layak digunakan pada saat evakuasi sehingga

tidak menghambat proses evakuasi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menemukan atau mendapatkan data yang diperlukan sesuai target dan hasil
yang akurat, maka diperlukan sebuah teknik atau instrumen dalam pengumpulan
data. Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2000: 134). Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pengumpulan
data yang digunakan untuk analisis tingkat kerawanan banjir adalah studi
dokumen sekunder yang dikumpulkan dari istansi terkait seperti BMKG, BPBD

dan beberapa data spasial lainnya seperti data DEM.
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1. Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek
penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa
saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada
hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara
mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau,
merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah
diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. Pada penelitian ini informan yang
diwawancarai adalah Kepala Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten

Pesawaran.

2. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta
yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat,
cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini
bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu
memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga
tidak sekadar barang yang tidak bermakna. Dalam penelitian ini teknik
dokumentasi digunakan untuk mencari data banjir, data penduduk Desa Bagelen,
foto-foto fasilitas yang ada didesa sebagai titik evakuasi banjir di Desa Bagelen

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari responden atau sumber data lain
terkumpul. Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan berbasil spasial, dimana
data-data diolah dengan menggunakan komponen Sitem Informasi Geografi (SIG)
dengan menggunakan software ArcGIS 10.3. Adapun tahapan pengolahan dan
analisisnya sebagai berikut:
a. Pembobotan dan Skoring
Pembobotan adalah pemberian bobot pada peta digital masing masing
parameter yang berpengaruh terhadap banjir, dengan didasarkan atas
pertimbangan pengaruh masing-masing parameter terhadap banjir.

Pembobotan dimaksudkan sebagai pemberian bobot pada masing-masing peta
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tematik (parameter). Penentuan bobot untuk masing-masing peta tematik
didasarkan atas pertimbangan, seberapa besar kemungkinan terjadi banjir
dipengaruhi oleh setiap parameter geografis yang akan digunakan dalam
analisis SIG (Suhardiman, 2012).

Scoring adalah pemberian skor terhadap tiap kelas di masing-masing
parameter. Pemberian skor didasarkan pada pengaruh kelas tersebut terhadap
kejadian. Semakin besar pengaruhnya terhadap kejadian, maka semakin
tinggi nilai skornya (Anas Sudijono, 2007). Untuk mendapatkan skor/nilai
total, perlu adanya pemberian nilai dan bobot sehingga perkalaian antara
keduanya dapat menghasilkan nilai total yang biasa disebut skor. Pemberian
nilai pada setiap parameter adalah sama yaitu 1-5, sedangkan pemberian
bobot tergantung pada pengaruh dari setiap parameter yang memiliki faktor

paling besar dalam tingkat kerawanan banjir (Matondang, J.P., 2013).

Tabel 3.1 Bobot klasifikasi

No. Klasifikasi Bobot
1 Curah hujan 3
2 Kemiringan lereng 3
3 Penggunaan lahan 2
4 Ketinggian 3
5 Jenis Tanah 4

Sumber: Primayuda (2006) dalam Purnama, A. (2008) dengan modifikasi

penulis.

Tabel 3.2 Harkat Curah hujan

Rata Curah Hujan

No. Klasifikasi Harkat Bobot
(mm/tahun)

1 Sangat Lebat >3000 5

2 Lebat 2501 — 3000 4

3 Sedang 2001 — 2500 3 3

4 Ringan 1500 — 2000 2

5 Sangat Ringan <1500 1

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
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No. Deskripsi Kemiringan Harkat Bobot
1 Datar 0-8 5)
2 Landai 8-15 4
3 Agak Curam 15-25 3 3
4 Curam 25-45 2
5 Sangat Curam >45 1
Sumber: Darmawan, 2017
Tabel 3.4 Harkat Penggunaan lahan
No. Deskripsi Harkat Bobot
1 Lahan Terbuka, Sungai, Danau, Rawa, Tambak 5
2 Pemukiman, Pekarangan, Perdagangan, Jasa 4
3 Pertanian, Sawah, dan Tegalan 3 2
4 Perkebunan dan Semak 2
5 Hutan dan Mangrove 1
Sumber: Darmawan, 2017
Tabel 3.5 Harkat Ketinggian / elevasi
No. Deskripsi Kelas I?re;t)mgglan Harkat  Bobot
1 Datar 0-20 5
2 Berombak 21 -50 4
3 Berombak — Bergelombang 51 -100 3 3
4 Bergelombang — Berbukit 101 - 300 2
5 Berbukit — Pegunungan >300 1
Sumber: Sholahuddin (2015) dalam Jefriato dkk 2017
Tabel 3.6 Harkat Jenis tanah
No Deskripsi Tekstur (Infiltrasi) Harkat  Bobot
1 Aluvial, Planosol Halus (Tidak Peka) 5
2 Latosol Agak Halus (Agak Peka) 4
3 Kambisol, Tanah Sedang (Sedang) 3 4
Mediteran
4 Andosol, Laterik, Agak Kasar (Peka) 2
Grumosol, Podsol
5 Regosol, Litosol Kasar ( Sangat Peka) 1

Sumber : Asdak (1995) Darmawan (2017) dalam Ajeng 2019
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b. Tumpang Susun (Overlay)
Metode overlay adalah suatu sistem informasi dalam bentuk grafis yang
dibentuk dari penggabungan berbagai peta yang memiliki informasi atau
database yang spesifik. Pada penelitian ini tumpang susun (overlay)
dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Sistem Informasi
Geografis ArcGIS 10.3. Proses overlay dilakukan secara bertahap pada setiap
parameter kerawanan banjir yang sebelumnya telah dilakukan pemerosesan
serta pemberian harkat dan bobot.

c. Analisis Penentuan Titik Kumpul
Evakuasi Tahap pertama dalam perencanaan jalur evakuasi yaitu menentukan
lokasi alternatif yang dijadikan sebagai pusat evakuasi yang terdiri dari titik
awal (tempat perlindungan sementara) dan titik akhir (tempat pengungsian).
Titik awal menjadi tempat para pengungsi berkumpul yang selanjutnya
mereka akan dijemput para relawan untuk dievakuasi ke titik kumpul akhir.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa perencanaan jalur evakuasi di Desa Bagelen Kecamatan
Gedong Tataan menghasilkan 8 jalur evakuasi berdasar pada tingkat kerawanan
banjir yang ditemukan, yaitu rawan banjir rendah, banjir sedang, dan rawan banjir
kelas tinggi serta hasil pemrosesan network analyst: route analyst. Dari 8 rute
jalur evakuasi, telah menghubungkan 8 titik lokasi banjir yaitu 4 titik di dusun I,
2 titik di dusun 11, dan terakhir 2 titik di dusun IV untuk menuju 2 titik lokasi
evakuasi yang mana dijadikan lokasi evakuasi adalah kantor balai desa dan masjid
Asshirotul Jannah. Kondisi Jalan yang dijadikan sebagai jalur evakuasi
berdasarkan servei lapangan masih dalam keadaan baik, sebagian besar terdiri dari
material aspal dan juga beberapa ada yang cor-coran.

B. Saran

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang

penulis sampaikan diantaranya:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berupa analisis tingkat
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana banjir dan efektivitas
penggunaan jalur evakuasi bencana banjir di Desa Bagelen

2. Bagi masyarakat Desa Bagelen, perlu menumbuhkan kesadaran peduli
lingkungan sehingga dapat memperkecil kerentanan banjir dan perlu
dilakukan sosialisasi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi

bencana banjir.
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3. Bagi pemerintah setempat, penulis menyarankan jalur evakuasi ini bisa
dipakai sebagai acuan dalam upaya mitigasi bencana banjir di Desa
Bagelen.

4. Bagi pendidikan, diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
bahan ajar, untuk menujang pengetahuan siswa khusunya pada materi
Sistem Informasi Geografis (SIG) dan mitigasi bencana banjir.

5. Pengembangan area kajian penelitian dan selanjutnya diharapkan lebih

luas, tidak hanya sebatas desa saja.
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